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Peneliti Temukan Pare Bisa
Bantu Obati Penyakit Kanker

Ekstrak pare efektif dalam mencegah
kanker tumbuh dan menyebar.

JAKARTA(IM) - Pare
sejak lama telah membantu
mengobati banyak masalah
kesehatan . Baru-baru ini, Prof.
Ratna Ray dari Universitas
Saint Louis di Missouri dan
rekan-rekannya menemukan
bahwa pare bisa membantu
mengobati kanker .

Dilansir dari Medical News
Today, Senin (7/6) dalam pet-

(SAMBUNGAN )

yatakan tertutup untuk Penana-
man Modal sebagaimana dimak-
sud pada Ayat (1) huruf a adalah:

a. Bidang Usaha yang tidak
dapat diusahakan sebagaimana
Bidang Usaha yang tetcantum
dalam Pasal 12 Undang-Undang
Nomor 25 Tahun 2007 tentang
Penanaman Modal sebagaimana
telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2020
tentang Cipta Kerja; dan

b. Industri Minuman Keras
Mengandung Alkohol (KBLI
11010), Industri Minuman Men-
gandung Alkohol: Anggur (KBLI
11020), dan Industri Minuman
Mengandung Malt (KBLI 11031).

cobaan menggunakan model
tikus, ekstrak pare efektif
dalam mencegah kanker tum-
buh dan menyebar. Prof. Ray
dibesarkan di India, jadi dia
tidak hanya akrab dengan ku-
liner pare, tetapi juga dengan
khasiatnya.

Hal ini membuatnya pe-
nasaran, apakah pare juga
memiliki sifat yang efektif
untuk pengobatan antikanker.

Dia dan rekan-rekannya men-
guji dalam studi pendahuluan
menggunakan ekstrak pare
pada berbagai jenis sel kanker,
termasuk sel kanker payudara,
prostat, kepala dan leher.

Dalam percobaan lebih
lanjut menggunakan model
tikus, para peneliti menemukan
bahwa ekstrak pare mampu
mengurangi kejadian kanker
lidah. Prof. Ray dan tim men-
coba mencari tahu apa yang
mungkin memberi manfaat
senyawa pare untuk melawan
sel kanker.

Mereka menggunakan

model tikus untuk mempelajari
mekanisme interaksi ekstrak
pare dengan tumor kanker
mulut dan lidah. Ditemukan
ckstrak pare berinteraksi den-
gan molekul yang memung-
kinkan glukosa dan lemak
menyebar ke seluruh tubuh.

Dalam beberapa kasus, hal
ini “memberi makan” sel kank-
er dan memungkinkan mereka
untuk berkembang. “Semua
studi model hewan yang telah
kami lakukan memberikan ha-
sil yang serupa, pengurangan
pertumbuhan tumor sekitar
50%,” kata Prof. Ray.

Masih belum jelas apakah
pare akan memiliki efek yang
sama pada manusia atau tidak,
tetapi Prof. Ray dan rekan
menjelaskan bahwa, ke de-
pan, inilah yang ingin mereka
ketahui.

“Langkah kami selanjutnya
adalah melakukan studi per-
contohan pada (orang dengan
kanker) untuk melihat apakah
pare memiliki manfaat klinis
dan merupakan terapi tamba-
han yang menjanjikan untuk
perawatan saat ini,” jelas Prof.
Ray. @ tom

Jokowi Pastikan Industri Miras...

c. Bidang Usaha untuk keg-
iatan yang hanya dapat dilakukan
oleh Pemerintah Pusat sebagaima-
na dimaksud pada Ayat (1) huruf
b adalah kegiatan yang bersifat
pelayanan atau dalam rangka
pertahanan dan keamanan yang
bersifat strategis dan tidak dapat
dilakukan atau dikerjasamakan
dengan pihak lainnya.

Aturan tentang miras atau
minol juga tercantum dalam Pasal
6 Perpres 49/2021 yang mere-
visi sejumlah ketentuan pada
Pasal 6 Perpres 10/2021. Salah
satu hal yang diatur dalam Perpres
49/2021, yakni penanaman modal
untuk miras atau minol dibatasi

dan diawasi secara ketat serta dia-
tur dalam peraturan perundang-
undangan tersendiri.

“Persyaratan penanaman
modal lainnya yaitu bidang usaha
yang dibatasi dan diawasi secara
ketat serta diatur dalam peraturan
perundang-undangan tersendiri
di bidang pengendalian dan pen-
gawasan minuman betralkohol,”
demikian isi Pasal 6 Ayat (1) huruf
d Perpres 49/2021.

Adapaun bidang usaha
dengan persyaratan penana-
man modal lainnya sebagaima-
na dimaksud pada Ayat (1)
huruf d meliputi:

a. Perdagangan Besar

Minuman Keras/Beralkohol
(importir, distributor, dan sub
distributor) (KBLI 46333);

b. Perdagangan eceran
minuman keras atau beralkohol
(KBLI 47221); dan

c. Perdagangan everan kaki
lima minuman keras atau ber-
alkohol (KBLI 47826).

Sebelumnya, Perpres
10/2021 tentang Bidang Usaha
Penanaman Modal menuai po-
lemik lantaran mengatur in-
vestasi industri miras di sejumlah
provinsi dengan memperhatikan
budaya dan kearifan setempat.

Karena adanya klausul
yang mengisyaratkan kebole-

( DARIHAL1)

han investasi untuk industri
miras, ormas keagamaan sep-
erti Muhammadiyah, Nahd-
latul Ulama (NU) dan Majelis
Ulama Indonesia (MUI) protes
keras.

Alhasil, Presiden Jokowi
pun mecabut ketentuan terse-
but dengan mempertimbang-
kan aspirasi dari ormas ke-
agamaan itu.

“Saya putuskan lampiran
perpres terkait pembukaan
investasi baru dalam industti
minuman keras yang mengand-
ung alkohol, saya nyatakan di-
cabut,” katanya Selasa 2 Maret
2021.@ mar

HKTI dan PT Harsen Sumbang Obat Covid-19...

bahan pertimbangan para pe-
mimpin kita, serta memberikan
Solusi utk menyelamatkan bang-
sa Indonesia dari badai tsunami
Covid-19 yang diperkirakan
bakal terjadi pada akhir Juni ini,”
kata Moeldoko berharap.

Sementara itu, Sofia Koswata,
Vice President PT Harsen Labo-
ratoties, mengatakan, melanjutkan
visi Haryoseno, Founder PT
Harsen Laboratories, yang selalu
ingin menolong orang sakit dan
susah, PT Harsen Laboratories
sejak bulan September tahun lalu
telah membagikan Ivermectin
kepada ribuan orang yg terkena
Covid 19 dengan hasil yang luar-
biasa bagusnya.

Imbuhnya obat ini mela-

wan Covid-19, maka tidak her-
an obat antiparasit yang sudah
ada sejak 39 tahun lalu dijuluki
sebagai “Wonder Drug” atau
“Obat Ajaib” dan menang
hadiah Nobel pada 2015.
Ivermectin juga dipastikan
sangat aman, murah dan efek-
tif, telah digunakan 3.7 milyar
orang di seluruh dunia .
“Ketika kami sampaikan
laporan tentang Ivermectin ke-
pada Bapak Moeldoko dan beliau
segera memberikan arahan agar
diurus ijin edarnya supaya segera
bisa diproduksi dalam negeri dan
tidak perlu import lagi. Dan kami
akhirnya telah berhasil mendapat-
kan ijin edar dari BPOM untuk
Ivermax,” ujar Sofia KKoswara.

Sofia Kowati berharap Iver-
max dapat mengalahkan Covid-19
sehingga Indonesia bisa keluar
dari pandemi, seperti yang terjadi
di India dan 16 negara lainnya,
seperti Slovakia, Mexico, Peru dan
beberapa negara lainnya.

“Semoga Kerjasama PT
Harsen Laboratories dengan
HKTI untuk membagikan
Ivermax gratis di 3 Kecamatan
di Kudus bisa menjadi solusi
untuk Indonesia ke luar dari
pandemi Covid-19. Hijaukan
hitamnya Kudus dengan Iver-
max,” kata Sofia.

Sementara itu Dr. Budhi
Antariksa PhD. Sp. P yang me-
mimpin wji klinik Ivermectin
dengan Balitbangkes Kemenkes

di RS Persahabatan dan RS Su-
lianti mengatakan, Kota Kudus
mengalami kasus positif Covid-19
yang secara signifikan meningkat
21% dibandingkan kasus nasional
yang hanya 5.47 %.

Ia mengatakan, pemetintah
sudah berupaya keras untuk
menanggulangi wabah ini agar
dapat dihentikan, mulai dari
pemberian obat-obatan dan
pelayanan kesechatan bagi ma-
syarakat. Obat-obatan yang
mempunyai potensi untuk mela-
wan Covid-19 juga dipersiapkan.

Obat Ivermectin ini meru-
pakan obat minum yang dapat
menghambat pembelahan (anti
replikasi) virus serta memiliki
kemampuan sebagai anti per-

adangan.

Daerah Kudus yang saat
ini statusnya zona hitam, maka
diperlukan segala upaya untuk
menanggulangi wabah covid-19
ini. Ivermectin yang terbukti
mampu menurunkan kasus Co-
vid-19 di India, Peru, Mexico,
Slovakia dan Bangladesh, akan
diberikan kepada warga Kudus
sebagai obat terapi virus Covid-19
dan juga sebagai obat pencegahan
agar tidak terkena Covid19.

“Di samping Ivermectin, juga
tetap diberikan obat-obat standar
penanggulangan covid-19 yang
ada. Dan watga Kudus juga harus
menerapkan perilaku 5M secara
ketat,” ujar dokter spesialis paru-
paru ini. @ lus

(PT TMI) dikenal Menteri,
saya pikir wajar kalau pimpinan
menunjuk yang beliau kenal.
Ini integritas,” ujar Rodon
dalam diskusi virtual yang
digelar Tempo, Senin (7/0).
Kendati demikian, Rodon
menegaskan bahwa PT TMI
bukan perusahaan yang diben-
tuk Prabowo, melainkan oleh
Yayasan Pengembangan Potensi
Sumber Daya Pertahanan yang
berada di bawah Kemenhan.
“PT TMI ini dibentuk

Kemenhan Sebut PT TMI Bukan...

yayasan, memang di bawah Ke-
mbhan, bukan dibentuk menteri
(Prabowo),” tegas Rodon.

Ia juga memastikan bahwa
PT TMI nantinya tidak mempu-
nyai peran untuk melakukan ten-
der dalam pengadaan alat utama
sistem persenjataan (alutsista).
Menurutnya, PT TMI mempu-
nyai peran sebagai pembeti saran
atau masukan kepada Kemen-
han terkait rencana pengadaan
alutsista. Rodon mengeklaim
bahwa PT TMI diisi sederet

orang yang menguasai ilmu
teknologi alutsista. “Itu orang-
orang yang diminta saran tetkait
negara mana, terkait senjata apa,
gitu,” iujar Rodon.

Nama PT TMI pertama kali
mencuat ke publik diungkapkan
pengamat militer Connie Ra-
hakundini seiring rencana pemer-
intah melakukan pengadaan alut-
sista senilai Rp 1.700 triliun.

PT TMI sendiri didirikan
sebagai perusahaan swasta
nasional pada 14 Agustus

2020. Perusahaan ini berstatus
perseroan tertutup.
Berdasarkan salinan akta pe-
rusahaan, disebutkan terdapat tiga
direktur dan seorang komisaris PT
TMI dengan status tidak memiliki
saham. Mereka adalah Prasetyo
Hadi (komisaris), Satrio Dimas
Aditya, Tony Setya Boedi Hoe-
sodo, dan Wicaksono Aji.
Sedangkan pengurus dan
pemilik saham adalah Glenny
H Kairupan sebagai komisaris
utama, Harsusanto sebagai di-

rektur utama, Judi Magio Yusuf
sebagai komisaris, Mundasir
sebagai direktur, dan Nugroho
Widyotomo sebagai komisaris.

Informasi yang didapati
menyebutkan Glenny dan Ma-
gio adalah teman seangkatan
Prabowo di Akademi Militer
yang juga aktif di Partai Gerin-
dra, Harsusanto adalah mantan
pimpinan PT PAL, sedangkan
Nugroho adalah lulusan Akmil
1983 dan Mundasir lulusan
Akmil 88A. @ mar

menjadilangkah baik bagi para
Pimpinan KPK saat ini dalam
mengambil kebijakan.
“Menurut saya alangkah
mungkin baiknya bila pimpi-
nan yang sekarang atau Dewan
Pengawas itu juga berbincang
gitu dengan pimpinan Pak Erry
cs (Erry Riyana Hardjapame-
kas), mungkin langkah-langkah
itu yang diambil waktu itu bisa
menjadi usulan atau hal-hal
baik yg bisa diikuti,” kata Judhi.
Ta menjelaskan, di era
kepemimpinan Pimpinan KPK
petiode 2003-2007 juga sempat
terjadi masalah yang serupa.
KPK awalnya dibentuk dari
lembaga Komisi Pengawas

KPK Diusulkan Minta Masukan Pimpinan...

Kekayaan Pejabat Negara (KP-
KPN) yang sudah memiliki
sumber daya manusia (SDM).

Sebelum menjadi KPK, se-
jumlah pegawai dalam KPKPN
pun harus mengikuti sejumlah
asesmen untuk bisa menjadi
pegawai di Lembaga Antirasuah
itu. “Sebenarnya ada sejarah
KPK Ketika, kan dulu KPK itu
dari lembaga KPKPN, yang me-
mang sudah ada sejumlah orang;
Kemudian ketika semua sudah
settle, manajemen SDM settle,
organisasi settle dan seterusnya,”
kata Judhi.

“Ada proses dimana men-
gasesmen karyawan yang ada
dan itu dilakukan melalui ases-

men yang diselenggarakan, saya
lupa, sama lembaga pemer-
intah. Nah dari situ sebagian
yang tidak bisa meneruskan
kemudian ada proses dikemba-
likan ke instansi yang bersang-
kutan gitu,” katanya.

Kondisi saat ini, kata Judhi,
agak mirip dengan kondisi pera-
lihan status pegawai KPK men-
jadi aparatur sipil negara (ASN)
saat ini. Namun, ia menilai,
proses peralihan status pegawai
saat itu bisa diselesaikan oleh
Pimpinan KPK periode 2003-
2007 tanpa keributan.

“Nah kondisinya nyaris se-
rupa, karena memang ada juga
yang nggak meneruskan tapi

nggak mau kembali terus ke-
luar gitu. Tapi itu semua berhasil
dikelola tuh sama Pimpinan dan
Sekjen Pak Sugiri saat itu without
keributan ya,” tuturnya.

Dalam kesempatan yang
sama, Wakil Ketua KPK peri-
ode 2003-2007, Erry Riyana
Hardjapamekas, mengatakan
dirinya siap untuk membantu
dan memberikan masukkan
apabila dibutuhkan.

“Loh kami kan menunggu
kalau misalnya memang dibu-
tuhkan, seperti biasanya kan
kalau lembaga dalam ancaman
mereka bilang perlu bantuan
ya kita pasti datang,” ujar Erry.

Diketahui, proses alih status

kepegawaian KPK menjadi
ASN menuai kontroversi karena
ada sejumlah pegawai yang akan
diberhentikan karena tidak lolos
TWK. Pasalnya, pegawai yang
disebut tidak lolos TWK dikenal
sebagai pegawai yang betintegri-
tas dan berkinerja baik.

Dari total 75 pegawai yang
tidak lolos TWK, terdapat 51
pegawai yang akan diberhenti-
kan per bulan November 2021.
Mereka disebut sudah tidak
bisa untuk dibina.

Sementara 24 pegawai lain-
nya, akan mengikuti pembi-
naan lanjutan, meskipun masih
memiliki potensi tidak diangkat
menjadi pegawai KPK. @ mar

ada putusan pemerintah terhadap
kondisi maskapai pelat merah
tersebut. “Pemerintah Thailand
sudah pada keputusan final, tidak
mau lagi menginjeksi TG. Bahkan
tiga tahun lalu pemerintah sudah
memutuskan tidak mau lagi men-
jadi pemegang saham mayoritas.
Dilakukanlah divestasi dari 51
persen ke 47,8 persen. Sementara
Garuda melayang-layang dengan
benang putusnya,” katanya.
Dengan divestasi itu pemer-
intah mengeluarkan Thai Airways
dari daftar BUMN-nya. Divestasi
itu dilakukan dengan cepat. Saat
status TG diubah, maka peru-

Garuda Indonesia Terancam Bangkrut?

sahaan pun melantai ke pasar
modal. Dahlan mencatat, tidak
rumit mendivestasi saham di pasar
modal. “Utang TG memang
sangat besar, juga sebesar gajah
bengkak. Bengkaknya lebih be-
sar sekitar Rp100 triliun. Lebih
besar dari GA yang Rp70 triliun.

Berbagai upaya menyelamat-
kan TG sudah dilakukan pemerin-
tah Thailand. Jalur-jalur yang rugi
sudah dihapus. Gaji dipangkas dan
jumlah karyawan pun dikurangi
hingga 6.000 orang;

TG sudah tidak punya lagi
rute penerbangan ke Amerika.
Padahal, industri penerbangan ini

sukses. Bahkan, jauh lebih sukses
datri Garuda Indonesia. Dimana,
TG pernah memiliki penerban-
gan nonstop jarak jauh baik dari
Bangkok ke New York dan dari
Bangkok ke Los Angeles.

“Saya pernah naik TG den-
gan rute yang amat jauh, dari
Madrid ke Bangkok, nonstop.
Kecewa. Salah saya sendiri.
Saya kurang cerewet bertanya.
Waktu itu saya membeli tiket
first class agar bisa tidur enak.
Ternyata first class di jurusan
itu sama dengan business class,
kursinya hanya bisa disandar-
kan sedikit, tidak bisa dibuat

hamparan datar,” katanya.
Lebih jauh, Dahlan menu-
turkan, kesulitan yang sudah
biasa didengar juga di alamai oleh
Malaysia Airlines System (MAS).
Pemerintah Malaysia tidak henti-
hentinya menyuntikkan dana. Pun
tidak membuat MAS kunjung
schat. Pernah dikeluarkan dari
BUMN, justru hampir bangkrut.
Thai Airways, kata dia, sudah
berupaya menyelesaikan utang-
nya di luar pengadilan. Kreditor
juga setuju bahwa utang harus
direstrukturisasi. Bunga harus
dipangkas, jangka pengembalian
harus diperpanjang, hingga be-

berapa aset harus dijual.

Untuk merestrukturisasi
utang itu para kreditor sudah
menunjuk wakil yang bisa diterima
semua pihak yakni seorang man-
tan Menteri. Ditambah seorang
mantan Direktur Utama yang
pernah membawa TG mem-
peroleh laba. Sedang Bangkok
Bank telah pula mengirim wakil
ke tim negosiasi yang dibentuk.
Namun, persoalan TG sudah
terlalu berat. Maka, direksi TG
membawanya ke PKPU-nya
Thailand. Momentum Covid-19
dimanfaatkan untuk melakukan
penyelesaian.@ mar

2021. Agam dan Fika dengan
penuh perasaan telah membuat
janji : dan tak akan mening-
galkan satu sama lain, saling
percaya, nurut kalo dibilangin
dan hubungan ini tak akan

Sepasang Kekasih Bikin Surat...

berakhir sarnpzu tempo selama-
lamanya,” demikian bunyi surat
tersebut.

Ada dugaan bahwa kedua
sijoli, baik Agam dan Rifk,
masih anak-anak. Surat per-

janjian pacaran keduanya ini
mengundang berbagai reaksi
dari warganet. Ada yang men-
ganggapnya lucu, ada yang
menganggap surat itu terlalu
lebay alias betlebihan.

“Hebatlo sampe kepikiran
bikin materaii..,” tulis seorang
pengguna Instagram.

“Harus di cap notaris biar
dibikin aktenya,” sambung
netizen lainnya.

Hingga Senin (7/6/2021),
foto surat perjanjian pacaran
ini telah disukai lebih dati 13
ribu pengguna Instagram dan
dikomentari lebih dari seribu
pengguna.@ osm
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Studi: Obat TBC Mampu
Blokir Penyebaran Sel Kanker

JAKARTA(IM) -Se-
buah studi dari Universitas
Salford Inggris menemukan
bahwa obat tuberkulosis
(IBC) yang disetujui mam-
pu memblokir penyebaran
sel kanker yang sulit dik-
endalikan atau metastasis.
Istilah metastasis bisa di-
artikan bahwa kanker telah
menyebar, melepaskan diri
dari tumor asli dan kemu-
dian berpindah pada organ
atau jaringan tubuh lainnya.

Metastasis seringkali sulit
terblokir oleh kemoterapi
atau perawatan radiasi. Salah
satu alasan sel-sel ini mudah
menyebar adalah karena
sel tersebut sangatlah kuat.
Maka dari itu, butuh energi
dalam jumlah besar untuk
menghentikannya.

Berdasarkan hal ini,
para ilmuwan Universi-
tas Salford menggunakan
biosensor canggih untuk
mengukur molekul pem-
bawa energi dalam sel yang
disebut ATP. Biosensor itu
memungkinkan peneliti
mengidentifikasi sel-sel me-
tastasis yang paling kuat.

Dengan mempelajari
sel-sel tersebut secara rinci,
peneliti menemukan bahwa

sel-sel yang tinggi ATP adalah
yang paling agresif dan lima
kali lebih bermetastasis. Dari
sana, para ilmuwan dapat
menemukan kelemahan sel,
mitokondria di dalamnya yang
menghasilkan ATP.

Temuan ini kemudian
mengarahkan peneliti pada
obat yang disetujui FDA yakni
Sirturo, obat yang digunakan
untuk mengobati TBC. Me-
lalui uji kemanjuran obat pada
hewan ditemukan bahwa obat
tersebut dapat mendeteksi pa-
sokan bahan bakar sel kanker
serta secara selektif men-
ciptakan kegagalan daya di
dalamnya.

“Obat ini setidaknya mam-
pu memblokir 85 persen me-
tastasis dalam uji coba, dengan
tidak membuat sel-sel sehat
terluka,” kata penulis studi
Profesor Michael P Lisanti
seperti dilansir dari laman New
Atlas, Senin (7/6).

Penelitian ini didukung
oleh fakta bahwa obat Sir-
turo sudah mengantongi izin
dari otoritas kesehatan untuk
digunakan. Meski memang,
kedepannya, diperlukan uji
coba pada subjek manusia
untuk memperkuat hasil uji
klinis studi. @ tom

————( SAMBUNGAN )——————

Warga India Panik Saat...

menderita. Umumnya, ini
hanya disaksikan dari be-
berapa ghats (tempat mandi
atau kremasi di sepanjang
tepi sungai mana pun).
Sekarang sudah terlihat di
mana-mana,” kata Mukesh
Sharma, seorang penduduk
Varanasi sebagaimana di-
lansir Sputnik.

Vipul Vats, yang juga
penduduk setempat, men-
gatakan bahwa kebanyakan
orang tidak dapat berenang
di sungai suci atau menggu-
nakannya untuk tujuan lain,
seperti minum.

Para ahli percaya bahwa
rona kehijauan sungai bisa
disebabkan oleh alga mi-
crocystis.

“Dari pengamatan visual,
tampak alga bloom yang ter-
bentuk dari alga bernama
Microcystis, yang biasanya
ditemukan di genangan air.
Di Gangga, mungkin berasal
dari beberapa saluran samp-
ing atau sumber tergenang
saat hujan,” kata BD Tripathi,
ketua Malviya Pusat Pene-
littan Ganga di Universitas
Hindu Banaras, mengatakan
kepada Sputnik.

“Jika kondisi ini ber-
langsung lebih lama, dapat

menyebabkan kematian ikan
karena neurotoksin dan mik-
rosistin diproduksi oleh alga
yang dapat berbahaya bagi
hewan air lainnya. Mandi di
dalamnya dapat menyebabkan
penyakit kulit dan meminum-
nya dapat membahayakan hati
manusia,” kata Tripathi.

Otoritas negara bagian
juga memantau situasi dengan
cermat dan mengatakan tidak
ada yang perlu dikhawatirkan
untuk saat ini.

Berbicara kepada Sput-
nik, Pejabat Regional Dewan
Pengendalian Polusi Kalika
Singh mengatakan, “Ganggang
tidak tumbuh di Varanasi atau
Prayagraj, tetapi berasal dari
hulu. Kami memantau situasi
dan juga memeriksa tingkat
oksigen terlarut Gangga dan
parameter lainnya, yang dite-
mukan normal”.

Pada 2015 Pemerintah
Narendra Modi meluncurkan
program pembersihan yang
disebut “Namami Gangga”
untuk mencapai penguran-
gan polusi, konservasi, dan
peremajaan sungai yang efektif
di Sungai Gangga. Pemerintah
mengalokasikan total INR200
miliar (sekira Rp39, 2 triliun)
untuk tujuan ini.@ osm
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